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ABSTRAK
Quarter Life Crisis merupakan sebuah perasaan khawatir dalam diri seseorang yang disebabkan oleh ketidakpastian kehidupan yang mendatang, perasaan khawatir tersebut seputar hubungan relasi, karier atau pekerjaan, dan kehidupan sosial yang terjadi terhadap mereka di usia sekitar 20 an tahun. Quarter life crisis pada mahasiswa tigkat akhir diawali dengan mulai mempertanyakan tujuan hidup, kemudian merasa berjalan di tempat, tidak berkembang, kurang memiliki motivasi, tidak merasakan bahagia dengan pencapaian yang telah didapatkan, dan merasa terombang-ambing sehingga susah mengambil sebuah keputusan. Tujuan penelitian untuk mengetahui Gambaran Quarter Life Crisis yang terjadi pada Mahasiswa Tingkat Akhir, dengan subjek yang digunakan 3 orang partisipan mahasiswa tingkat akhir, dan 3 orang informan. Metode penelitian yang digunakan metode kuantitatif, pendekatan fenomenologi, dengan metode pengumpulan data wawancara semi struktur. Berdasarkan hasil wawancara kepada ke 3 partisipan menunjukan bahwa ke tiganya mengalami quarter life crisis dimana adanya kebimbangan dalam mengambil keputusan, bingung dengan tujuan kedepannya, dapat pekerjaan sesuai profesi atau tidak, bisa membahagikan orang tua atau tidak, bisa lulus tepat waktu atau tidak. 
Kata Kunci: Quarter Life Crisis, Mahasiswa Tingkat Akhir
ABSTRAC
Quarter Life Crisis is a feeling of worry in a person caused by the uncertainty of life in the future, feelings of worry regarding relationships, career or work, and social life that occur to them around the age of 20. Quarter life crisis in final year students begins with starting to question the purpose of life, then feeling like they are running in place, not developing, lacking motivation, not feeling happy with the achievements they have achieved, and feeling adrift so it is difficult to make a decision. The aim of the research was to determine the description of the Quarter Life Crisis that occurs in final year students, with the subjects used being 3 final year student participants and 3 informants. The research method used was a quantitative method, a phenomenological approach, with a semi-structured interview data collection method. Based on the results of interviews with the 3 participants, it showed that all three experienced a quarter life crisis where they were confused in making decisions, confused about future goals, whether they could get a job according to their profession or not, whether they could make their parents happy or not, whether they could graduate on time or not. 
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PENDAHULUAN
Dalam sebuah siklus perkembangan kehidupan manusia seiring  berjalannya waktu akan mengalami sebuah proses pertumbuhan dari segi fisik dan psikologis.Sepanjang proses pertumbuhan manusia terjadi banyak perubahan-perubahan yang dialami ,baik dalam aspek fisik,intelektual, kepribadian sosial, moral, bahasa, emosi dan lain sebagainya (Jahja, 2011).
Individu sebagai manusia yang dalam hidupnya yang memiliki jenjang perkembangan mulai dari bayi,kanak-kanak,remaja,dewasa,sampai dengan lansia membuat individu harus bisa melewati setiap rintangan-rintagan  yang ada di setiap tahapnya untuk kemudian dapat mencapai tahap kehidupan selanjutnya (Hurlock,1991). Beberapa diantaranya tidak mampu dapat menjalankan dan mengatasi tantangan yang ada karena  akan mengalami kecemasan, stres, depresi bahkan masalah psikologis lainnya.Krisis emosional inilah yang kemudian disebut dengan quarter life crisis (Atwood & Scholtz, 2008) 
Quarter Life Crisis merupakan sebuah perasaan khawatir dalam diri seseorang yang disebabkan oleh ketidakpastian kehidupan yang mendatang, perasaan khawatir tersebut seputar hubungan relasi, karier atau pekerjaan, dan kehidupan sosial yang terjadi terhadap mereka di usia sekitar 20 an tahun.  (Fischer ,2008).
Robbins dan Wilner (2001) menjelaskan penyebab adanya Quarter Life Crisis karena perubahan dalam hidup dari suatu masa remaja pada masa dewasa yang menyebabkan ketidakstabilan dan terlalu banyak pilihan sehingga merasa tidak berdaya dan panik. Robbins dan Wilner (2001) juga secara umum menjelaskan istilah quarter life crisis sebagai suatu reaksi yang intens dari individu yang baru saja meninggalkan rasa nyaman yang ia peroleh dari pendidikan tinggi yang dijalani dan harus menghadapi realitas sesungguhnya dimana di dalamnya terdapat ketidakstabilan perubahan yang terus-menerus terjadi, alternatif pilihan yang terlalu banyak serta kepanikan karena perasaan tidak berdaya. 
Fisher (2011) menyatakan bahwa  tuntutan-tuntutan yang ada dalam kehidupan mahasiswa baik yang berasal dari luar diri maupun dalam diri, menuntut mahasiswa mampu menghadapinya dengan lebih dewasa, bertanggung jawab, kuat dan tangguh, apabila mahasiswa  mengalami kegagalan dalam mengatasi dan melakukan penyesuaian terhadap berbagai kejadian yang menekan atau tuntutan tersebut, akan menyebabkan munculnya depresi maupun stres dalam diri mahasiswa. Penyebab atau sumber dari perasaan tidak bahagia serta kecemasan adalah dari seputar masalah pekerjaan, hubungan atau relasi interpersonal, masalah finansial, dan problem karakteristik personal lainnya. (Tanner et al dalam Balzarie & Nawangsari, 2019)
 Bahkan mahasiswa merupakan yang termasuk terkena dampak quarter life crisis, fase quarter life crisis banyak terjadi pada lulusan sarjana atau mahasiswa yang tengah menyelesaikan pendidikannya dimana fase ini berada pada kisaran usia 20-30 tahun.Hal biasanya juga ini ditandai dampak oleh reaksi-reaksi dalam emosi individu seperti ,perasaan frustasi, merasa panik, merasa tak berdaya, merasa tidak memiliki tujuan atau goals hidup dan lain-lain. 
Berdasar Penelitian yang dilakukan oleh dr Oliver Robinson dari Universitas Greenwich, ada empat tahapan yang akan dialami individu sebelum memasuki masa quarter life crisis yaitu,ada perasaan terjebak dalam suatu situasi ,memiliki pemikiran bahwa ada kemungkinan perubahan yang terjadi, membangun kembali hidup yang baru ,berpegang teguh pada komitmen dan nilai-nilai yang dipegang (Robbinson ,2018)
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Meilia Ayu Puspita Sari (2021) menyatakan bahwa adanya kecemasan dalam menghadapi masa depan, adanya tekanan yang berasal dari lingkungan keluarga, rasa takut mengecewakan orang tua dan rasa kurang percaya diri yang muncul dan suka membandingkan diri dengan orang lain, sering terjadi permasalahan terkait kebutuhan finansial, belum siap menghadapi masa depan beserta tanggung jawabnya, merasa kurang dengan apa yang telah dicapai, adanya perasaan khawatir dengan kehidupan di masa depan, tidak yakin dengan pasangan dan permasalahan lainnya terkait dengan hubungan lawan jenis hingga pertemanan. 
Selain itu juga seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Martuis dan Bahri (2016) yang menunjukkan bahwa 66,16% mahasiswa yang berkuliah di Unsyiah menunjukkan rasa kurang percaya diri untuk menghadapi masa depan, dan merasa tidak tahu akan menjadi apa, bekerja sebagai apa, dan belum memiliki gambaran yang jelas tentang masa depannya. Apabila ditinjau dari level atau derajat quarter life crisis yang dialami oleh sebagian besar mahasiswa (82%) tergolong sedang, seperti hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Mutiara (2018) pada mahasiswa BKI tingkat akhir.
Dapat diketahui juga hal baik ketika  mahasiswa menghadapi quarter life crisis dimana ketika mahasiswa itu mampu mengatasinya dengan baik, maka akan semakin baik pulalah kehidupan yang dijalani mahasiswa itu kedepannya tanpa harus ada kebingungan dalam menentukan tujuan arah hidupnya ,dan dapat berdamai dengan dirinya sendiri dan mengatasi krisis emosional yang melandanya. Ke depannya akan menjadi individu yang lebih tahan banting dan mampu mengatasi masalah-masalah hidup yang dimana akan menerpanya kelak. Namun sebaliknya, apabila  individu itu gagal melewatinya maka dampak nya adalah individu akan menjalani hidup dengan ketidakpuasan akan dirinya, stress berkepanjangan, depresi, dilingkupi tingkat kepercayaan diri yang rendah, merasa tidak mampu melakukan berbagai hal.
METODE 
Pada penelitian ini jenis metode yang akan digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Jenis pendekatan yang digunakan yaitu fenomenologi. Penelitian fenomenologi yaitu jenis penelitian kualitatif yang melihat dan mendengar lebih dekat dan terperinci penjelasan dan pemahaman individu tentang pengalaman- pengalamannya. Peneliti akan melakukan penelitian dengan menggunakan  pendekatan kualitatif fenomenologi untuk mendeskripsikan tentang  pemaknaan pengalaman tentang apa dan bagaimana quarter life crisis yang dialami oleh mahasiswa tingkat akhir.
Partisipan yang akan digunakan dalam penelitian ini  adalah  mahasiswa tingkat akhir yang sedang menempuh pendidikan strata 1 (S1) dan sedang mengejakan tugas akhir skripsi dengan jumlah partisipan 3 orang dan 3 orang di luar partisipan yang disebut sebagai informan. Jumlah dari keseluruhan partisipan dan informan pada penelitian ini berjumlah 6 orang. Menggunakan teknik wawancara yang dilakukan di masing-masing kos partisipan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan terhadap ketiga partisipan  ditemukan bahwa ketigannya mengalami quarter life crisis dimana adanya kebimbangan dalam mengambil keputusan, bingung dalam pemilihan judul skripsi, cemas, tertekan, penilaian diri negatif dimana kurangnya percaya diri, mimpi dan harapan yang tidak sesuia yang diinginkannya, tantangan di bidang akademis, kehidupan pekerjaan dan karier,  pertemanan, percintaan dan relasi dengan keluarga, adanya tuntutan dari orang tua, dan  identitas. 
Kebimbangan dalam mengambil kepeutusan, dari ketiga partisipan menunjukan adanya kebimbangan yaitu pemilihan juduk skripsi, takut judulnya tidak diterima, dan dosen yang tidak sesuai apa yang diharapknanny, bingung dalam mengambil keputusan ketika masuk dunia pekerjaan dan dalam memilih pertemanan.
Rasa cemas, ketiga pasrtisipan merasakan apa yang diharapkan tidak sesuai yang diinginkan, takut gagal, takut saat ujian skripsi tidak bisa jawab saat dosen memberikan pertanyaan, bisa lulus tepat waktu atau tidak, ketika selesai kuliah kerja dimana.
Perasaan tertekan, ketiga partisipan merasakan pengeluaran uang yang banyak, dan adanya  tuntutan dari orang tua.
Penilaian diri negatif, adanya keraguan dalam diri, kurang percaya diri. 
Mimpi dan harapan, mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan profesi, membahagiakan orang tua, gaji yang besar.
Tantangan dibidang akademis, senang dengan jurusan yang diambil,dan  ketakutan yang dirasakan mereka adalah jika selesai kuliah jurusan mereka tidak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh ketiga partisipan.
Kehidupan pekerjaan dan karier individu, individu berbicara tentang karier dan pekerjaan yang dipikirkan oleh ketiga  pastisipan adalah gaji, bertemu orang-orang hebat, adanya ketkutan saat masuk dunia pekerjaan.
Teman percintaan dan relasi dengan keluarga, adanya dukungan dari oarang tua, teman, dan pasangan walaupun dalam pasangan masih ada keraguan dalam menentukan pasangan yang tepat.
Identitas ketiga pastisipan merasa adanya perubahan yang dirasakan dari masa remaja menuju masa dewasa dimana dimasa remaja masih labil dan ketika masuk masa dewasa sudah lebih memahami sudah paham tujuan kedepannya apa yang harus di perbuat.
Blank Allison (2010) juga berpendapat tentang pengalaman seseorang adanya respon emosi yang muncul selama quarter life crisis dimana adanya perasaan bimbang, cemas, frustasi, gelisah terhadap masa depan
Rika Audina (2020) menyampaikan dari hasil penelitian bahwa merasa gagal, kecewa, cemas dan khawatir akan membuat individu kehilangan motivasi dan harapan dalam hidupnya.
KESIMPULAN
Kesimpulan dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa quarter life crisis pada mahasiswa tingkat akhir di tandai dengan adanya ketakutan terhadap kelanjutan hidup, hubungan dengan orang sekitar, mimpi dan harapan, membangun karier, membentuk identitas yang disukai, menjadi bagian dari kelompok atau komunitas, memilih pasangan, menyesuaikan diri dilingkungan sosial, mengembangkan stabilitas emosi. Quarter life crisis yang dihadapi mahasiswa tingkat akhir memberikan dampak seperti kebingungan dalam mengerjakan skripsi, tuntutan dari lingkungan, perencanaan tentang masa depan, serta teman yang sudah lebih maju dibanding dirinya. Seperti halnya yang dirasakan oleh ketiga partisipan dimana adanya kebimbangan dalam mengambil keputusan,bagaimana tujuan kedepannya, dapat pekerjaan sesuai profesi atau tidak, bisa membahagikan orang tua atau tidak, bisa lulus tepat waktu atau tidak itu yang dirasakan oleh ketiga partisipan.
Selain memiliki dampak  quarter life crisis yang dihadapi oleh mahasiswa tingkat akhir ketiga partisipan ternyata mereka juga bisa mengatasi quarter life crisis yang dihadapi mereka diantaranya, dengan berkomunikasi dengan orang yang lebih di percayai, selalau mendekatan diri dengan Tuhan, terus belajar, meyakinkan kepada keluarga bahwa semuanya bisa dijalankan, berpikir positif, menenangkan diri, ikut suara hati, dan melakukan hal-hal yang produktif.
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka terdapat saran dalam penelitian ini yaitu diantaranya sebagai berikut: 
1. Bagi subjek 
Diharapkan pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengalami quarter life crisi mampu beradaptasi  dan mampu mengatasi  berbagai tantangan dalam hidup, dan mencari orang yang mudah dipercayai dari lingkungan sekitar terutama dari keluarga agar mampu menghadapi dan melewati fase quarter life crisis dengan lebih baik.
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Adapun kelemahan dalam penelitian ini adalah kurangnya peneliti dalam mengekplorasi data dan mengungkap Quarter Life Crisis secara spesifik pada mahasiswa tingkat akhir. Saran bagi penelitian selanjutnya yang meneliti tentang Quarter Life Crisis pada mahasiswa tingkat akhir diharapkan dapat menggali  hal-hal yang lebih khusus dan spesifik dari Quarter Life Crisis yang dihadapi. 
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